BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1  Kesimpulan

Penggambaran hybrid masculinity dalam K-Pop membuktikan bahwa
maskulinitas tidak lagi border dan kaku, melainkan lebih cair dan fleksibel.
Identitas maskulinitas yang ditampilkan dalam budaya K-Pop mengarah pada gaya
androgini yang menempatkan laki-laki berpakaian dan berperilaku feminin seperti

wanita atau disebut dengan soft masculinity.

Boygroup K-Pop, khususnya NCT Dream menggabungkan unsur
maskulinitas dan soft masculinity dalam video klip terbarunya yang berjudul ISTJ.
Dalam video klip NCT Dream, konsep hybrid masculinity dari ISTJ menunjukkan
bahwa maskulinitas dapat mencakup elemen kewanitaan atau kelembutan tanpa
kehilangan esensinya. Dalam kasus ini, idola pria K-pop sering menunjukkan
kombinasi kedua elemen tersebut melalui gaya berpakaian, ekspresi, riasan wajah,

gerakan tubuh, dan lirik lagu mereka.

Hybrid masculinity dapat dilihat dalam tiga tingkat semiotika. Tahap
pertama melibatkan realitas, seperti latar belakang tempat, pakaian, dan ekspresi
yang ditampilkan dengan warna-warna yang lembut; penggunaan aksesori wanita,;
dan riasan feminin. Pemilihan lirik yang digunakan menunjukkan kelemahan dan

penantian.
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Kedua adalah tingkat representasi, yang diukur melalui teknik kamera dan
tone warna dalam skenario tertentu. Tidak ada subjek yang menonjol dalam video
Klip, karena pengambilan gambar didominasi dengan medium low angle dan eye
level. Tingkat terakhir dari ideologi, yaitu dualisme dan new man as nurturer
merupakan bagian dari hybrid masculinity di mana laki-laki digambarkan dengan
sangat memperhatikan sisi penampilannya dan sifat kewanitaannya, seperti tender

charisma, purity (innocent), dan politeness.

V.2  Saran
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak
kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan. Oleh sebab itu, berikut beberapa saran

yang dapat peneliti sampaikan:

V.2.1 Saran Akademis

Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau
bahan bacaan bagi mereka yang melakukan penelitian dengan metode, topik, atau
pembahasan yang serupa. Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat, terutama bagi
rekan-rekan yang tertarik dengan topik hybrid masculinity. Untuk mempelajari
lebih lanjut tentang bagaimana representasi hybrid masculinity ditampilkan dan
dibangun dalam video klip K-Pop dan acara varietas, studi kasus dapat digunakan.
Selain itu, penelitian serupa juga dapat menyelidiki persepsi audiens terhadap
perpaduan karakter maskulin dan feminin yang ditampilkan oleh idola K-Pop dalam

karya visual mereka.
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V.2.2 Saran Sosial

Diharapkan penelitian ini akan membuka mata masyarakat tentang
konstruksi maskulinitas yang lebih fleksibel dan inklusif, sebagaimana ditampilkan
dalam video Kklip K-Pop. Representasi hybrid masculinity, yang menggabungkan
elemen maskulin dan feminin, dapat menjadi refleksi bahwa identitas gender adalah
konsep yang dinamis dan beragam daripada konsep yang kaku. Sehingga,
masyarakat diharapkan dapat mengatasi stereotip gender yang membatasi ekspresi

diri, terutama bagi laki-laki.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mendorong penerimaan sosial
terhadap bentuk-bentuk maskulinitas alternatif, seperti ekspresi emosional,
perhatian terhadap penampilan, dan perhatian terhadap hubungan sosial.
Keberagaman representasi maskulinitas dalam budaya pop seperti K-Pop dapat
membantu membangun masyarakat yang lebih toleran, terbuka, dan menghargai

perbedaan.
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